Dalam hadits disebutkan bahwa kita
diperintah untuk mencari rezeki dengan
cara yang baik atau diperintahkan untuk

“ajmilu fit tholab”. Apa maksudnya?

1. Janganlah berputus asa ketika belum
mendapatkan rezeki yang halal
sehingga menempuh cara dengan
maksiat pada Allah. Jangan sampai
kita berucap, “Rezeki yang halal,

mengapa sulit sekali untuk datang?”

2. Jangan sampai engkau mencelakakan
dirimu untuk sekedar meraih rezeki.

Takwa dan pekerjaan
yang halal

Dalam hadits tersebut terdapat dua
maslahat yang diperintahkan untuk
dicari yaitu maslahat dunia dan maslahat
akhirat. Maslahat dunia dengan pekerjaan

yang halal, maslahat akhirat dengan
takwa.

Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan
alasan kenapa dua hal itu digabungkan.
Beliau berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam menggabungkan antara
maslahat dunia dan akhirat dalam hadits
“Bertakwalah engkau kepada Allah, dan
tempuhlah jalan yang baik dalam mencari
rezeki.” Nikmat dan kelezatan akhirat

bisa diraih dengan ketakwaan pada Allah.
Ketenangan hati dan badan serta tidak

rakus dan serakah pada dunia, dan tidak
ada rasa capek dalam mengejar dunia, itu
bisa diraih jika seseorang memperbagus
dalam mencari rezeki.

Oleh karenanya, siapa yang bertakwa
pada Allah, maka ia akan mendapatkan
kelezatan dan kenikmatan akhirat. Siapa
yang menempubh jalan yang baik dalam
mencari rezeki (ijmal fii tholab), maka
akan lepas dari rasa penat dalam mengejar
dunia. Hanyalah Allah yang memberikan
pertolongan.” (Lihat A/-Fawaid, hlm. 96).

Semoga bermanfaat.
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Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Rezeki dan Ajal

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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‘Makbluk itu akan mati dan punya ajal masing-masing, dengan itu berarti rezekinya
telah habis dan amalannya telah berakhir.”

Tidak mungkin lebih dan kurang dari ajal

Setiap manusia itu punya ajal yang terbatas, yang tidak mungkin seseorang melebihinya
dan tidak mungkin kurang darinya.

Dalam beberapa ayat disebutkan,
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« Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang waktunya mereka

tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya.”
(QS. Al-A’raf: 34)
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“Jikalau Allah menghukum manusia
karena kezalimannya, niscaya tidak akan
ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun
dari makhluk yang melata, tetapi Allah
menangguhkan mereka sampai kepada
waktu yang ditentukan. Maka apabila
telah tiba waktunya (yang ditentukan)
bagi mereka, tidaklah mereka dapat
mengundurkannya barang sesaatpun dan
tidak (pula) mendahulukannya.” (QS. An-
Nahl: 61)
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“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati
melainkan dengan izin Allah, sebagai
ketetapan yang telah ditentukan waktumnya.
Barang siapa menghendaki pahala dunia,
niscaya Kami berikan kepadanya pahala
dunia itu, dan barang siapa menghendaki
pahala akhirat, Kami berikan (pula)
kepadanya pahala akhirat itu. Dan kami
akan memberi balasan kepada orang-orang

yang bersyukur.” (QS. Ali Imran: 145)
Juga didukung dengan hadits.

Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin
Mas’ud radhiyallahu anhu beliau berkata,
Rasulullah shallallabu *alaibi wa sallam

menyampaikan kepada kami dan beliau
adalah orang yang benar dan dibenarkan,
“Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan
penciptaannya di perut ibunya sebagai setetes
mani (nuthfah) selama empat pulub hari,
kemudian berubah menjadi setetes darah
(alagah) selama empat pulub hari, kemudian
menjadi segumpal daging (mudhgah)
selama empat pulub hari. Kemudian diutus
kepadanya seorang malaikat lalu ditiupkan
padanya rub dan diperintahkan untuk
ditetapkan empat perkara, yaitu rezekinya,
ajalnya, amalnya dan kecelakaan atau
kebahagiaannya. Demi Allah yang tidak ada
sesembahan yang berhak disembah selain-
Nya. Sesungguhnya di antara kalian ada
yang melakukan perbuatan ahli surga hingga
Jarak antara dirinya dan surga tinggal
sehasta. Akan tetapi telah ditetapkan baginya
ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli
neraka maka masuklah dia ke dalam neraka.
Sesunggubnya di antara kalian ada yang
melakukan perbuatan ahli neraka hingga
Jarak antara dirinya dan neraka tinggal
sehasta. Akan tetapi telah ditetapkan baginya
ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli
surga maka masuklah dia ke dalam surga.”

(HR. Bukhari, no. 6594 dan Muslim, no.
2643)

Kesimpulannya pula bisa diambil dari
hadits Ibnu ‘Abbas yang isinya adalah
doa berikut.
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* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi &
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“Ya Allah, aku berserah diri kepada-Mu,
aku beriman kepada-Mu, aku bertawakal
kepada-Mu, aku bertaubat kepada-Mu,
dan aku mengadukan urusanku kepada-
Mu. Ya Allah, sesunggubnya aku berlindung
dengan kemuliaan-Mu--tidak ada ilah
(sesembahan) yang berhak disembah
selain Engkau—-dari segala hal yang bisa
menyesatkanku. Engkau Mahahidup dan
tidak mati, sedangkan jin dan manusia pasti

mati.” (HR. Muslim, no. 2717)

Rezeki telah habis dan
amalan telah usai

Jika rezeki telah habis dan amalan
telah usai, berarti seseorang telah mati.
Seseorang tidak mungkin mati sampai
sempurna rezekinya, dan berakhir pula
amalannya.

Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu anbu,
Nabi shallallahu alaibi wa sallam bersabda,
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“Wahai umat manusia, bertakwalah

engkau kepada Allah, dan tempublah jalan

yang baik dalam mencari rezeki, karena

.

sesungguhnya tidaklah seorang hamba
akan mati, hingga ia benar-benar telah
mengenyam selurub rezekinya, walaupun
terlambat datangnya. Maka bertakwalah
kepada Allah, dan tempublah jalan yang
baik dalam mencari rezeki. Tempuhlah
Jalan—jalan mencari rezeki yang halal dan
tinggalkan yang haram.” (HR.Ibnu Majah
no. 2144, dikatakan sahih oleh Syaikh Al
Albani).

Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anbu,
Nabi shallallahu alaibi wa sallam bersabda,

NSATR \,us\j A 155
bi 53 sl Vx.u vj

-

:Y&‘;S\O@E&‘wabuujﬁlb

£

uLb’Y\ .\,&Le..l),u

“Sesungguhnya rubh qudus (Jibril), telah
membisikkan ke dalam batinku bahwa setiap
Jiwa tidak akan mati sampai sempurna
ajalnya dan dia habiskan semua jatah
rezekinya. Karena itu, bertakwalah kepada
Allah dan perbaguslah cara dalam mengais
rezeki. Jangan sampai tertundanya rezeki
mendorong kalian untuk mencarinya dengan
cara bermaksiat kepada Allah. Karena rezeki
di sisi Allah tidak akan diperoleh kecuali
dengan taat kepada-Nya.” (HR. Musnad
Ibnu Abi Syaibah 8: 129 dan Thabrani
dalam Al-Mu’jam Al-Kabir 8: 166,
hadits sahih. Lihat Silsilah Al-Ahadits
As-Shahihah no. 2866).



